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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Al-Qur’an merupakan Kitdb al-mubin (kitab yang memberikan
penerangan) terhadap seluruh permasalahan agama. Wahyu Allah yang

dirisalahkan kepada Nabi Muhammad SAW ini berisikan dasar-dasar agidah,

kaidah-kaidah syariat dan a | pedoman terbaik bagi seluruh

anusia dalam berfikir n beramal. imana firman Alla

terbaik yang dipilih oleh Allah

SV\G ulnt#{‘ menleranakan aI-(iur’an k@la umathmlanuma agar Iienjadi
pegangan hidup demi'geraih kﬁagiganﬁunii maupun di akhirat. Itulah

sebabnya Allah SWT berfirman tentang kepribadian beliau dalam rangka
tugas beliau menyampaikan wahyu-Nya. Allah SWT berfirman:
S T L A
&bl o sl L)

Artinya: Dan Tiadalah yang diucapkannya itu (Al-Quran) menurut
kemauan hawa nafsunya. (al-Najm ayat : 3)



Maknanya, Rasulullah tidak menyampaikan sesuatu yang menyimpang
dari tujuan dan tidak pula menyampaikan firman Allah dengan sekehendak
hawa nafsunya. Beliau hanya mengatakan apa yang telah diperintahkan
kepadanya tanpa ada penambahan dan pengurangan.’ Maka sehubungan
dengan itu, sungguh sangat tepat penobatan Nabi Muhammad SAW (oleh
para ahli tafsir dan ilmu-ilmu al-Qur’an) sebagai géri’, hafidz dan mufassir

pertama dalam sejarah tafsir al-Qur’

Penafsiran al-Qur’an leh Rasulullah ialah dengan

hakikatnya m
AW ayat-ayat al-Q

a Rasulullah adal i diri dan

at para shahabat g memiliki

kemampuan untuk menafsirkan ayat seperti ‘Ali ibn Abi Thalib, Ibn ‘Abbas,

‘I!Bay I[bn La’a!) Pgan ibn Mas’ud teﬁksa mela!uragl u;lgé!_dalam
memahami dan menafsirﬁan al-Qur’an. Sementara itu terkait dengan sejarah

dan kisah-kisah yang terdapat dalam al-Qur’an beberapa sahabat menggali

informasi dari tokoh-tokoh ahlu al-kitdb yang telah memeluk islam seperti

! Muhammad Nasib al-Rifa’i, Taisir al-Aliyy al-Qadir li Ikhtisar Tafsir lbn Katsir
(terj), (Jakarta: Gema Insani, 2006), Jilid 4, h. 500
> Muhammad Amin Suma, UlOmul Quran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013),
Cet. Ke-1, h. 322



‘Abdullah ibn Salam, Ka’ab al-Ahbar dan tokoh lain, inilah yang menjadi
cikal bakal munculnya israfliyat. 3

Setelah berakhir masa sahabat, penafsirkan al-Qur’an dilanjutkan oleh
generasi tabi’in yang melahirkan beberapa tokoh tafsir yang terkemuka di
masanya, diantara lain adalah Said ibn Jubair, Mujahid ibn Jabar yang ketika
itu berguru kepada Ibn ‘Abbas di Makkah, sementara itu di Madinah muncul

tokoh-tokoh tafsir seperti Muhammad ibn Ka’ab, Zaid ibn Aslam yang

berguru kepada ‘Ubay ibn lahir pula ahli tafsir seperti

an al-Bashri, Amir

k'n dalam perk‘a

nsi Islam pada mas

dan beragam kebudayaan wilayah-wilayah tersebut. Kamu muslimin mulai

t ]sralliyat adaLa! Eerlta-ben%a yang dicerléaéan o;eE ah|i kllaP'g(ahuél dan Nasrani)
yang masuk Islam. LihatsP h@l- t fi ‘Ulum Al-Qur’an, (Bogor:
Pustaka Litera Antar Nusa, 1992), I ﬂN@Y

* Muhammad Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 1994), h.
71

® Kata al-ma 'ts0r adalah isim may”01 (objek) dari kata atsara-ya tsiru/ya tsuru-atsran-
wa-atsratan (0213 — b~ ) yang secara etimologis berarti menyebutkan atau
mengutip (nagala) dan memuliakan atau menghormati (akrama), kata al-ma ’tsQr, al-nagl dan
al-riwayah pada hakikatnya mengacu pada makna yang sama yaitu mengikuti atau
mengalihkan sesuatu yang sudah ada dari orang lain atau masa lalu sehingga hanya mewarisi
dan meneruskan yang sudah ada. Secara harfiah tafsir bi al-ma zs0r dan adalah penafsiran al-
Qur’an yang dilakukan dengan cara menafsirkan ayat al-Qur’an dengan al-Qur’an,
menafsirkan ayat al-Qur’an dengan al-hadits (sunnah nabawiyah) atau menafsirkan ayat al-
Qur’an dengan pendapat (kalam) shah&bah, bahkan t&hiin menurut sebagian ulama. Lihat,
Muhammad Amin Suma, op.cit, h. 332-333



mempelajari ilmu logika, bahasa, filsafat, ketabiban dan lain sebagainya
sehingga berdampak pada kemajuan peradaban Islam, termasuk ilmu tafsir.
Para ahli tafsir tidak lagi merasa cukup dengan hanya mengutip dan dan
menghafal riwayat dari generasi sabahat, tébi in dan ahli tafsir pendahulunya,
para pakar tafsir mulai melakukan “inovasi” dalam menafsirkan al-Qur’an
dengan didasarkan pada pendekatan dan kecenderungan yang beragam.
Beberapa kitab tafsir seperti kitab al-Durr al-Mantsar fi al-Tafsir bi al-
Ma 'tsOr karya Jalaluddin al- H), Jami’ al-Bayan ‘an Ta 'wil

h al-Qur’an karya

li Ahkédm al-Qur’an karya Abu

‘Abdillah al- QurthubT (w 1272 H) yang terfokus terhadap tema-tema figh,

Te!Fler a! M an al-Hakim ?Taf5|6 Manzir\iarya ysyia'gidga (1!8'2'—1354

® Kata metode berasal dari bahasa Yunani “methodos” yang berarti “cara atau jalan”,
dalam hal ini metode yang dimaksud adalah “suatu cara yang teratur dan terpikir baik-baik
untuk mencapai pemahaman yang benar tentang apa yang dimaksudkan Allah di dalam ayat-
ayat al-Qur’an yang diturunkan-Nya kepada Nabi Muhammad.” Nasruddin Baidan, Metode
Penafsiran Al-Qur’an, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2002), Cet ke-2, h. 55



H) yang memiliki corak sosial kemasyarakatan dan masih banyak kitab tafsir
lain dengan berbagai ragam corak dan kecenderungan penulisnya.’

Kerja keras dalam menggali penafsiran al-Qur’an tentu saja bukanlah
hal yang mudah, orang yang dapat menafsirkan al-Qur’an haruslah memiliki
keahlian di berbagai disiplin ilmu dan harus menguasai ilmu tafsir seutuhnya.
Sedangkan orang yang belum banyak mengerti tentang ayat dan tata cara

penafsiran al-Qur’an serta belumg menguasai ilmu tafsir maka tidak

diperbolenkan menafsirka itekankan agar tidak terjadi

seorang mu

dari hawa

hakikatnya p05|5| hadits merupakan penjelas dari al-Qur’an. Jika tidak

dlgﬁgat!an keterangan gar haﬁ !s maka ru&kan selaanunya ada;aﬂ Ie_rl?ataan
shahébat, jika masih juga tl! ! ter dapat penjelasan terhadap suatu ayat dari

keterangan sahabat maka dibutuhkan keterangan tabi 'in. Selanjutnya seorang

mufassir harus memiliki pemahaman dan wawasan yang luas, terutama harus

7 Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia (Dari Hermeneutika Hingga Ideologi),
(Yogyakarta: LKiS Printing Cemerlang, 2013), h. viii



menguasai bahasa Arab dan cabang-cabangnya seperti nahwu, tashrif/sharaf,
Balaghabh, gird 'ah dan sebagainya.

Menguasai bahasa Arab beserta kaidah-kaidahnya merupakan syarat
mutlak bagi seorang mufassir, karena tidak mungkin seseorang bisa menggali
makna-makna yang terkandung dalam al-Qur’an tanpa memahami bahasa al-
Qur’an itu sendiri.

Sulit dibayangkan, bagaimana.mungkin seseorang bisa memahami isi

al-Qur’an tanpa mengerti b baik. Menafsirkan al-Qur’an

berbahasa Arab

oleh ayat itu s
isa  leluasa

ncul penafsiran-p

Qur an bahkan beliau mengancam orang-orang yang menafsirkan ayat

dengan pe%ran pMny&%er% O N J O L
PADANG

/a
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Artinya: Dari shahabah Anas bin Malik RA., beliau berkata: Rasulullah SAW
bersabda: “Barangsiapa berkata dalam Al Qur’an (mengambil dalil

8Usman Alnas, “Penyimpangan-Penyimpangan Dalam Penafasiran al-Qur’an”,
Jurnal IImu al-Qur’an dan Hadits IAIN Imam Bonjol, vol 2, tahun 2010, h. 19



dari Al Qur’an) tanpa ilmu, maka tetapkanlah tempat duduknya
bagian dari neraka niscaya akan masuk neraka. "

Seiring dengan perkembangan tafsir di negeri ini, pada tahun 2008
muncul seorang penulis buku yang bernama Agus Mustofa’®, dia
mencetuskan sebuah metode baru dalam menafsirkan ayat al-Qur’an yang
dinamainya dengan metode Puzzle.** Cara baru dalam memahami al-Qur’an

ini dijelaskan dalam bukunya yang berjudul Memahami Al-Qur’an Dengan

Metode Puzzle.

Setelah penulis biografi Agus Mustofa,

lain, tanpa
tabi in.
iran Agus dapatkan

karyanya dalam buku g berjudul

® Abu Isa Muhammad bin Isa bin Saurah, Sunan at-Tirmidzi, (Kairo: t.p. 1970), Juz

ke-5, 9

(@R NN NV W oy WY e Y
Karim, ia menuntut ilmu di Fakultas Teknik, jurusan teknik nuklir, Universitas Gadjah Mada,
Yogyakarta. Selama kulpAmHN gan ilmuwan-ilmuwan Islam
yang berfikiran modern,”sepeérti . ad quni r. Syahirul Alim. Perpaduan
antara ilmu tasawuf dan sains itu telah menghasilkan tipikal pemikiran yang unik pada
dirinya yang disebut sebagai ‘Tasawuf Modern’. Pendekatan tasawuf kekinian. Agus
Mustofa, Ternyata Adam Dilahirkan, (Surabaya: Padma Press, 2007), h. cover

“Metode Puzzle adalah cara pemahaman terhadap isi al-Qur'an dengan

mengutamakan kombinasi ayat-ayat (grade atau tingkatan paling tinggi). Ayat dijelaskan oleh
ayat lain adalah ciri utama metode ini. Seperti halnya potongan-potongan gambar (puzzle),
contohnya ada sebuah gambar gajah yang dipotong-potong menjadi 20 petak, kemudian
diacak-acak dan kemudian gambar tersebut ditata kembali sehingga menjadi gambar utuh.
Menurutnya, gambar gajah yang utuh akan didapatkan selama mengambil keseluruhan
gambar-gambar yang terpotong-potong tadi. Apabila salah satu potongan gambar tersebut
kurang maka mustahil akan mendapatkan gambar gajah yang utuh. Lihat, Agus Mustofa,
Memahami Al-Qur’an Dengan Metode Puzzle, (Surabaya: Padma Press, 2008), h.223-224



“Ternyata Akhirat Tidak Kekal”, dia berpendapat bahwa akhirat tidak kekal
adanya, hal ini didasarkan pada sejumlah ayat dalam al-Qur’an, diantaranya

surat Ibrahim ayat 48:

P

P R

JL@.G.” )—”‘waj) UM‘JWJY‘J"‘;&JY‘JM(’)J

Artinya: (Yaitu) pada hari (ketika) bumi diganti dengan bumi yang lain dan
(demikian pula) langit, dan meraka semuanya (di padang Mahsyar)
berkumpul menghadap ke hadirat Allah yang Maha Esa lagi Maha
Perkasa.

Ayat ini dipahami Agu a bumi adalah tempat terjadinya

(s 08

itu kamu

dan dari bu

Menurut Agus Mustofa, aya
i gl i o ik o gt
kembali, semuanya térjatliipdmiltidak, beranjdk dari bumi 2

Pendapatnya tentang akhirat tidak kekal diperkuat lagi oleh surat HGd

menggambarkan secara jelas tentang

ayat 108:

2Agus Mustofa, Ternyata Akhirat Tidak Kekal, (Surabaya: Padma Press, 2007), h.
121.
3 Ibid., h. 43
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Artinya: Adapun orang-orang yang berbahagia, Maka tempatnya di dalam
syurga, mereka kekal di dalamnya selama ada langit dan bumi,

kecuali jika Tuhanmu menghendaki (yang lain) sebagai karunia
yang tiada putus-putusnya.

Berkenaan dengan ayat tersebut, Agus Mustofa menegaskan

pemahamannya bahwa penduduk surga dan neraka akan kekal di dalam surga

dan neraka selama masi bumi. Tidak seperti yang

isalnya buku

terdapat pema

-
LRI

\l)M @y bm\

UIN IMAM BOMIEI -

Artinya: SesungguhMt@A MG\U sekalian (Adam), lalu
Kami bentuk tubuhmu, kemudian Kami katakan kepada Para
Malaikat: "Bersujudlah kamu kepada Adam”, Maka merekapun
bersujud kecuali Iblis. Dia tidak Termasuk mereka yang
bersujud.(Q.S. al-A’réf : 11)

- 2 & w | -t

“ Ibid., h. 324
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Agus Mustofa mengatakan bahwa kalimat khalagnakum merupakan
indikasi bahwa Allah ketika itu menciptakan banyak manusia di Bumi. Yang
menurutnya “kum " adalah bangsa manusia seluruhnya (spesies manusia).*

Komentar kontroversial lainnya misalkan ketika dia menafsirkan firman

Allah:

i 2 s - -~ 6"’

S A U6 5 O e aals 230 i AT Le (s Ji D)

-

A -
O35
i sisi Allah, adalah seperti

am dari tanah, kemudian
seorang ma aka

mel )roses

anusia purba, lah ia yang

. yuka
dila m nya

dicipt Allal ah dengan cara kungf api n berarti

abi Adam ma abi lal a-sama

langsu a, I EW3 orang
Dalam penulisan tesis ini, “musatkan perhatian terhadap buku
AﬁMustofa yang'ge,r"udul “Tak Ada Azab Kubur?”. Mengapa demikian?
karena di samping buku tersebut mﬂmﬁg &re;dikat sebagai best seller,
ternyata di dalamya'ADgﬁ/lustQa menafikan tentang adanya azab kubur
dengan menggunakan dalil al-Qur’an saja dalam menjelaskan masalah ini.

Beberapa contoh penafsirannya tentang azab kubur salah satunya adalah

komentarnya tentang ketiadaan dalil al-Qur’an mengenai azab kubur.

> Agus Mustofa, Ternyata Adam Dilahirkan, op.cit., h. 216
*® Ibid., h. 228



11

“Hal yang menarik pertama adalah, kata “azab kubur” tidak ditemukan
di dalam al-Qur’an, kata azab diulang sebanyak 358 kali, dan tidak satu
pun mengenai azab kubur. Kalau tidak “azab dunia”, ya menyebut
“azab akhirat.”’

“Saya cari dari kata “siksa” dengan berbagai bentuknya, seperti siksaan,
disiksa, menyiksa dan sebagainya. Terdapat 193 kali. Tetapi sekali lagi
saya tidak menemukan siksa yang berkaitan dengan siksa kubur. Saya
cari lagi lewat kata kubur, dikubur dan mengubur. Terdapat 23 kali,
lagi-lagi tidak ada yang bercerita tentang siksa kubur.'®

“Dan akhirnya saya mencari lewat kata barzakh, ternyata ada 2 kali,
yang pertama tentang alam arwah sedangkan “barzakh” yang kedua
sama sekali tidak ada kaitannya dengan siksa kubur.*®

ulai

udah

Rasulu rseb

Bukhari d dal ital ahthnya

meri apa. hadits yang be kubur.

Dianta erikut:

o -

et adl ) J6 s e 4 > e Wi B 2 e e
L EDEIDNA I BRCINLD 85
PADANG

9 P
[ o -
oo~ LSos

1

n\

7 Agus Mustofa, Tak Ada Azab Kubur?, (Surabaya: Padma Press, 2006), h. 148.

*® Ibid., h. 152

* Ibid., h. 153

2 Barzakh (#).) artinya adalah ma baina syaiaini ( cxiss 0w ) pembatas atau
penghalang antara dua hal. Barzakh juga berarti alam yang dilalui oleh manusiasetelah
kehidupan dunia menjelang akhirat kelak, yaitu alam kubur sebelum manusia akan dihimpun
kelak di hari berbangkit. Orang yang telah meninggal dunia dikatakan berada di alam barzakh
karena ia terhalang untuk kembali ke dunia dan belum sampai pada alam akhirat. Dewan
Redaksi, Ensiklopedi Islam, (Jakarta: Ichtiar Baru VVan Houve, 1994), jilid I, h. 135-136
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204 o A gl

e (e Aok (3% enth a8 (A A5 el (2T ]

(= olgy) A S 3 SI(IT ) A &%)

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Hafsh bin Umar telah
menceritakan kepada kami Syu'bah dari Algamah bin Martsad dari

Sa'ad bin Ubadah dari Al Bara' bin 'Azib radliallahu anhuma dari

Nabi Shallallahu alaihi wasallam bersabda: "Apabila (jenazah)

seorang muslim sudah didudukkan dalam kuburnya maka dia akan
dihadapkan (pertanyaan malaikat), kemudian ia bersaksi bahwa

tidak ada ilah (tuhan) yang berhak disembah kecuali Allah dan
Muhammad utusan Allah. Iltulah perkataan seorang muslim
sebagaimana firman Allah subhanahu wata'ala ("Allah akan
meneguhkan (iman) or ang yang beriman dengan ucapan

yang teguh itu™). an kepada kami Muhammad bin

Basysyar telak da kami Ghundar telah
menceritakan U seperti riwayat inigflalu
menambahka (firman Allah anahu wata'ala lah
an (iman) orang- i ini

°

16 4z 5

s -

2 ey L e Fe

JE
T S RN D he R Y ot et e
AUa' e cetl1 pa ami am el enceritaka pada
kami Yahﬁmmwmr@u Hurairah radhiallahu

anhu berkata, Ra ah berdo'a: ™Ya Allah aku berlindung

kepada Mu dari siksa kubur dan dari siksa api neraka dan dari

fitnah kehidupan dan kematian dan dari fithah Al Masih ad-

Dajjal".?

-

2L Abu ‘Abdullah Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, Al-Jami’ Ash-Shahih, Juz I,
(Kairo: Mathba’ah as-Salafiyah, 1980), no 1369, h. 421
2|pid., no 1377, h. 423
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Hadits-hadits diatas adalah sebagian kecil dari hadit-hadits yang
berkaitan dengan azab kubur dan masih banyak lagi hadits shahih® yang
berkaitan dengan tema ini. Tidak pantas rasanya untuk mengabaikan hadits-
hadits nabi yang kualitasnya shahih, karena petunjuk yang harus dipedomani
setelah al-Qur’an adalah merujuk kepada sabda nabi yang berfungsi sebagai
penjelas dari ayat-ayat al-Qur’an.

Agus Mustofa dalam bukunya tersebut berkomentar tentang hadits-

hadits yang dijadikan dalil ab kubur. Dia mengatakan:

kita memahami ueapan
ra perawi), buke

h

Kita bisa memb
abi berdasarkan

berdasarkan

gat ketat. Ac
ada hadits yar
ang perlu disala

ya yang

kubur ini
ih

al-Qur’an
al-Qur’an
tetapi jika
di dalam al-Qur’an kita eleksi secara ketat hadits-hadits
tentang azab kubur, apala g bercerita tentang siksaan badan,
sebagaimana azab neraka, Al-Qur’an tidak berbicara sedikit pun tentang

|_Jsiksgagibaddnalem dlambazekn 5 C 3 INL OO |
Dari komentarkomefitar [di Btas™tanipak ahwia Agus menghindar dari

keterangan-keterangan yang bersumber dari hadits Nabi. Beliau tampak

2 Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib mendefinisikan Hadits shahth dengan ungkapan
sebagia berikut:

e Y} J)M}}&w olgine L}‘ Uj\ o Azl oF Az %j okiw JAA?\LA
“Hadits yang Muttashil sanadnya melalui periwayatan perawi tsiqgat dari awal hingga akhir
sanadnya tanpa Syudzudz dan tanpa’ illat.” Lihat, Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Ushul al-

Hadits, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1998), h. 277
24 Agus Mustofa, Tak ada azab kubur?, op.cit, h.213-214
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berusaha memunculkan pendapat yang baru sesuai dengan pemikirannya
sendiri setelah memahami beberapa ayat-ayat yang dikajinya.
Salah satu dalil yang menjadi sandarannya untuk membantah tentang

ketiadaan azab kubur adalah ayat berikut:

-

° ~ - - C - P < e - o -

56 T aell 28 1T G O] s Ll 2,5 55
= 7 it
205

Artinya: Dan pada hari terjadi bersumpahlah orang-orang yang
berdosa; am kubur) melalnkan sesaat

(saja)".

ehn reka tidak mer

reka selama di

tidak beralasan k

“bersumpahlah orang-orang yang berdosa; "Mereka tidak berdiam (dalam

kubur) me alnkan sesaa! (sajasl Hal m%a bc%an oran:g or!ﬁ yang

berdosa tersebut, karena sepertl itu Jugalah L hléupan mereka sewaktu di

dunia. Orang musyrik itu selalu dipalingkan oleh setan bahkan oleh siapa saja

% 1bid., h. 189



15

dari kebenaran, sehingga kebodohan dan kesesatan dan kebiasaan bersumpah
membudaya dalam diri mereka bahkan terbawa hingga hari kebangkitan.?

Selama di alam kubur pun mereka masih berada dalam kesesatan dan
kebodohan. Sampai mereka mengira bahwa hanya beberapa saat saja mereka
berada di sana. Padahal tidak demikian, wajar mereka diklaim sebagai orang
yang buta dan tuli.?’

Penafsiran ini sejalan denganpendapat al-Maraghi yang mengatakan

bahwa ayat tersebut mengi wa ketika hari kiamat Allah

bangkitkan semua dari kubur

ahal ataannya mer

kali a telah dipali

ustofa di

pasaran, syarakat awam y. uan agama

yang dalam seketika membaca buku- buku karya Agus Mustofa dengan

lﬁjh dapat terplengiaruL dengan pemlkl nni/ ang anyak ;erse!_angan
dengan penafsiran al-Qur’an yang sudah dijelaskan oleh pakar-pakar tafsir

terdahulu.

26 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2002) Vol.
11,h. 98
Ibid.,
%8 Ahmad Mustofa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, (Mesir: Maktabah Musthafa al-Bab
al-Halabi wa Auladuhu, 1946), h. 66
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Setelah membaca beberapa buku karya Agus Mustofa, penulis merasa
tertarik untuk mengkritisi Agus Mustofa yang tanpa memiliki dasar ilmu
bahasa Arab berani untuk menciptakan penafsiran al-Qur’an, membantah
kelayakan metode Puzzle ciptaan Agus Mustofa sebagai sebuah metode
penafsiran al-Qur’an karena tidak ada kaidah yang baku dalam sistematika
metode tersebut dan penulis juga ingin membuktikan bahwa buku “Tak Ada

Azab Kubur?” tidak memenuhi standar kelayakan untuk dijadikan pegangan

untuk menggali pemahan te -Qur’an karena tidak memiliki

ber penafsiran yang

'ak Ada Azab ‘ .

lakang masalah di

dalam uku “Tak

Ada Azab Kubur?”? Agar p ebih terarah dan

karena luasnya cakupan pembahasan, maka masalah dibatasi pada:

1l£pa!<Nnetode #g dlpaEal g E/I s;ofa%am menafsl'lan al-
Qur’an?

2. Bagaimana praktek penafsiran yang dilakukan oleh Agus Mustofa dalam
buku “Tak Ada Azab Kubur?”
3. Apa sumber rujukan yang digunakan Agus Mustofa dalam menafsirkan

ayat-ayat tentang Azab kubur?.
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Secara umum penelitin ini adalah untuk mendeskripsikan Studi
kritis terhadap pemikiran Agus Mustofa dalam bukunya “Tidak Ada Azab
Kubur.” Sedangkan secara khusus tujuan penelitian ini adalah:
a. Untuk menganalisa metode penafsiran yang diterapkan Agus Mustofa.

b. Untuk menganalisa bagaimana,praktek penafsiran yang dilakukan oleh

ab Kubur?”

i
in una untuk

secara luas, ada

syarat guna mendapatkan gelar master dalam Ilmu Agama Islam

UIN IMAM BONJOL

onsentrast lImu Al-Qur’an dan Tafsir Pascasarjana Universitas Islam
- PADANG

Negeri Imam Bonjol Padang.

b. Kegunaan yang bersifat teoritis adalah untuk memberikan penjelasan
dan analisis yang komprehensif kepada masyarakat Islam serta para
pengkaji tafsir lainnya, sehingga mereka mengetahui bagaimana

praktek metode puzzle yang digunakan Agus Mustofa dalam bukunya
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“Tak Ada Azab Kubur?”, sumber rujukan dan kelayakan metode
puzzle sebagai salah satu metode penafsiran al-Qur’an serta bagaimana
perbandingan antara penafsiran Agus Mustofa dengan ulama Tafsir
lainnya mengenai masalah azab kubur.

c. Kegunaan yang bersifat praktis adalah sebagai sumbangsih pemikiran

dan untuk memperkaya khazanah keilmuan islam dalam bidang al-

Qur’an dan tafsir terutama yang berkaitan dengan pembahasan ini.

D. Definisi Operasional

tafsir diartikan dengan keterangan atau penjelasan

UIN IMAM Q
entang ayat-ayat al-Qur’an agar maksudnya mudah

dipahami. PenzMahan imbuhan pe-an, sehingga

menjadi kata “penafsiran” diartikan dengan proses,

%Jhon M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia, (Jakarta: PT.
Gramedia. 2003), h. 263

®Hasan Alwi, et.al, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), h,
1093

*!bid., h. 601

ZIbid., h. 1119
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cara, perbuatan menafsirkan untuk menjelaskan arti
sesuatu yang kurang jelas.*

Agus Mustofa . Seorang penulis buku keagamaan yang telah
menciptakan metode penafsiran al-Qur’an baru
yang dinamainya dengan metode Puzzle, Seluruh
Buku yang dia tulis tentang tema-tema keagamaan

engan dalil-dalil al-Qur’an sehingga

yang sering  kali

enafsiran mayorit

fsiran tentan

aitan dengan i

keseluruhan adalah penelitian
Kajian Kepusta aapADAN G

Sepanjang pengetahuan penulis belum ditemukan penelitian ilmiah

s kritis yang mendalam terhadap

yang secara khusus mengkritisi penafsiran Agus Mustofa dalam buku “Tak
Ada Azab Kubur?”, namun ada beberapa karya ilmiyah yang relevan dengan

tema di atas. Diantaranya adalah tesis yang berjudul “Studi Kritis Terhadap

* 1bid.,
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Metode Puzzle Agus Mustofa Dalam Memahami Al-Qur’an’” Karya ini ditulis
oleh Hariyadi (2016), penelitian ini dilakukan untuk membandingkan metode
puzzle dengan metode tafsir maudhd 1, sebab sepintas kedua tafsir ini tampak
mirip, karena kedua metode ini sama-sama beorientasi pada penafsiran ayat-
ayat al-Qur’an dengan tema yang sama.

Selanjutnya terdapat sebuah skripsi yang berjudul Hadits Tentang Siksa

Kubur, yang ditulis oleh Fahrurrazil,Baqgi (2013), Mahasiswa jurusan Tafsir

Hadits, Fakultas Ushulu Ampel Surabaya. Dalam

elitiannya beliau m un hadits- engenai siksa kub

iran Agus M

kan seutuhn

dengan penelitian-penelitaian sebelumnya.

UIN IMAM BONJOL

Metodologi PenelitigmyignT iy BAQUING) (S

Dalam setiap melakukan kegiatan ilmiah, agar lebih terarah dan rasional
maka diperlukan sebuah metode yang sesuai dengan objek penelitian. Sebab

metode inilah yang akan berfungsi sebagai cara untuk mengerjakan sesuatu
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dalam upaya mengarahkan sebuah penelitian sehingga mendapatkan hasil
yang optimal dengan data-data yang akurat.>
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah library
research (kajian pustaka) yaitu suatu penelitian yang menggunakan buku-
buku terkait sebagai sumber datanya.*®

a. Sumber Data

Data-data yan jukan dalam penelitian ini

ua bagian,

dikelompokkan m

litian ini adal

ayyim al-Jauziya

orang yang menafikan azab kubur, Mabahits fi ‘Ulim al-Qur’an

U ' Qa!ya \!/Iannal gEaliMath%, a;-! ibyhé;!ﬁ"U;um a'@ur’én
karya Mu!ajmmad £I| al-Sham, kitab Fathul Bari karya al-

Hafidz lbnu Hajar al-Asgaléni dan kitab-kitab pendukung lainnya.

# Syaefudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), h. 91
* Winarno Surakhmad, Penelitian llmiah, (Bandung: CV.Tarsito, 1994), h. 251
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b. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dilakukan dengan menelusuri
informasi dari literatur-literatur yang ada di perpustakaan yang
berkaitan dengan data primer dan sekunder, merujuk pada kumpulan
karya ilmiah yang ada dan penggunaan internet untuk membantu
memperoleh informasi yang relevan.

c. Teknik Analisis Data

Penelitian ini

nelitian kualitatif.*® Adapun

menganalisis

k mengobservasi

al ini adalah ana stofa dalam

buku “Tak ada Azab Kubur?.”

UIN IMAM BONJOL
PADANG

% Ppenelitian kualitatif adalah suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan perilaku orang-orang yang diamati. Pendekatan ini
diharapkan mampu menghasilkan uraian yang mendalam tentang ucapan, tulisan atau
perilaku yang dapat diamati dari suatu individu, kelompok masyarakat atau organisasi
tertentu yang dikaji dari sudut pandang yang utuh, komprehensif dan holistic. Lihat. Puput
Saeful Rahmat, Penelitian Kualitatif, Jurnal Equilibrum, vol. 9 Januari-Juni 2009, h. 3

¥ Rahmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana Prenada
Media Grup, 2010), h. 232-233
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Jadi, dalam penelitian ini akan disajikan telaah secara mendalam
dan kritikan serta bantahan-bantahan terhadap penafsiran Agus Mustofa
dalam buku “Tak ada Azab Kubur?”, dengan langkah sebagai berikut:
1) Melakukan penelaahan aplikasi metode puzzle yang diterapkan

Agus Mustofa.
2) Melakukan penelusuran mendalam dalam buku “Tak ada Azab

Kubur?.” Sebagai objek inti dari penelitian ini.

Menganalisis su dipakai oleh Agus Mustofa

dalam menj masalah

ayat al-Qur’an dan terjemahannya meng?unakan softwere al-Qur’an

UD!gl kerr!u%al hal tertentu a@ ualkanﬂ’ngan arlh_n dari
PADANG

dosen pembimbing.



